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RINGKASAN 

PENGARUH MODAL KERJA TERHADAP PENDAPATAN PADA 

UMKM TOHU SRIJAYA 

UMKM atau sering dikenal dengan nama usaha mikro kecil dan menengah 

merupakan pilar utama perekonomian Indonesia, dalam mengembangkan usaha 

maka dibutuhkan modal. Modal mempunyai peranan yang strategis dalam 

pengukuran tingkat keberhasilan penyelenggaraan usaha, karena dengan 

pengelolaan yang baik akan meningkatkan pendapatan. Apapun jurusan yang akan 

digunakan dalam riset ini adalah untuk dapat melihat apakah ada pengaruh modal 

kerja terhadap tingkat pendapatan. pada usaha mikro kecil dan menengah Tohu 

Srijaya, dengan laporan keuangan pada tahun 2017 sampai 2019. Jenis dan sumber 

data menggunakan data sekunder dan salah satu teknik yang akan digunakan pada 

riset ini ialah observasi, interview serta dokumentasi. Pada riset ini hasil riset yang 

akan dinyatakan bahwa bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM Tohu Sriya. Untuk meningkatkan pendapatan yaitu merincikan 

penggunaan modal yang disesuaikan dengan kebutuhan produksi pada UMKM 

Tohu Srijaya. 

Kata Kunci :Modal Kerja Pendapatan,Usaha Mikro Kecil Dan Menengah. 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era perkembangan di sektor perekonomian di negeri dapat dilihat 

dengan semakin banyaknya pembangunan pada bagian perdagangan, disisi lain 

adapun beberapa faktor yang nampak dalam aktivitas sebuah sistem perekonomian 

di kalangan masyarakat masyarakat di suatu wilaya dapat dilihat dengan adanya 

dibidang kerajinan. Peningkatan usaha mikro kecil serta menengah di negeri ini 

ialah dalam ruang lingkup pembangunan ekonomi secara meluas. Dalam bisnis 

tersebut yang secara melibatkan dalam dunia bisnis ialah UMKM Tohu Srijaya 

dapat dinyatakan bahwa salah satu bisnis yang bergerak di kalangan pebisnis 

berdasarkan dengan bidang ialah kerajinan kayu  memuat berbagai macam 

kerajinan kayu dan alat dapur. UMKM Tohu Srijaya ini sendiri tentunya memiliki 

persaingan dalam dunia bisnis pemasaran karena terdapat banyak usaha yang sama. 

Dengan ini UMKM Tohu Srijaya menciptakan suasana yang lebih menarik agar 

usaha Tohu Srijaya ini berkembang pesat untuk kedepannya. 

Keberadaan pusat perdagangan adalah sebuah indikator yang paling nyata 

dalam aktivitas perekonomian masyarakat pada sebuah wilaya. (Agung, 2010) yang 

menyatakan bahwa sistem perdagangan yang dalam bentuk fisik akan dapat 

dibedakan dalam dua bentuk, diantaranya pusat perbelanjaan pada pasar 

internasional serta pasar tradisional. Berdasarkan dengan berbagai keperluan 

ekonomi yang semakin maju terdapat jumlah pusat perdagangan dapat membantu 



serta dapat juga memberikan kesempatan kepada semua orang dalam melaksanakan 

lapangan pekerjaan. 

Bagi setiap jenis usaha, modal mempunyai kedudukan penting didalam 

menjalankan kegiatan dalam melakukan sebuah usaha. Anggaran atau modal juga 

dapat dikatakan sebagai salah satu hak yang menjadi hak pribadi dalam sebuah 

industri ialah selisih pada sebuah aktiva serta utang yang ada (Mardiasmo, 2008: 

36). Adapun dalam sebuah bisnis, anggaran anggaran yang ada berdasarkan pada 

macam-macam yang mana akan tergantung pada jenis bisnis yang akan dijalankan. 

Tingginya anggaran yang mana dapat dibutuhkan dapat memberikan sebuah 

pengaruh dari sebuah bisnis yang akan dibangunkan. Apabila anggaran yang 

diperoleh usaha tersebut dijamin akan dapat berjalan dengan semaksimal mungkin, 

itu pun sebaliknya, oleh sebab itu perlu diketahui bahwa tingkat kebutuhan dalam 

sistem pengelolaan pada sebuah anggaran yang sangat tepat, sistem pengelolaan 

tersebut akan secara langsung dapat ditentukan sejauh mana alokasi anggaran untuk 

setiap modal berdasarkan dengan lokasi bisnis dari bisnis tersebut. 

Hentiani 2011, Modal kerja merupakan bentuk kekayaan yang dapat 

digunakan melakukan sebuah proses hasil produksi dalam memaksimalkan 

pemasukan serta pada pengeluaran. Pada dasarnya riset ini digunakan untuk melihat 

sejauh mana tingkat modal kerja ialah sebuah aktivitas dapat digunakan dalam 

bentuk uang kas yang mana akan dimiliki oleh setiap industri. Utang uang pada kas 

yang ada ataukah utang yang harus disediakan dalam membiayai aktivitas yang 

berkelanjutan, salah satu contohnya ialah proses pembelian barang setengah jadi 

resta dapat melakukan proses pembayaran pada gaji karyawan. Pada dasarnya 



modal kerja dapat digunakan sebagai salah satu aktivitas dalam melaksanakan 

proses pembelian pada bahan baku serta anggaran operasional yang lainnya dalam 

bersifat berkepanjangan, disamping itu dapat melakukan proses pembelian hasil 

produksi yang mana kemudiannya siap untuk dipasarkan dan akan selalu 

diharapkan dapat membagi hasil dari sebuah pendapatan. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa secara langsung modal dapat memberikan sebuah pengaruh pada 

peningkatan pada beberapa barang yang akan dipasarkan, yang mana anggaran akan 

mengandung pengertian ialah dapat dihasilkan oleh sumber daya manusia 

Tingkat pendapatan dapat dikatakan sebagai salah satu biaya terhadap jasa 

maupun barang. Serta hal tersebut merupakan salah satu bagian yang sangat 

terpenting pada sebuah industri, karena perlu diketahui bahwa tingkat pendapatan 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi sebuah industri. Oleh karena 

itu industri disarankan dalam berusaha sebaik mungkin dalam meningkatkan pada 

sebuah pendapatan yang diinginkan. Tingkat pendapatan pada dasarnya dapat 

dimiliki dari hasil produksi serta jasa. Dengan demikian pada tingkat pendapatan 

selalu diakui pada saat diadakan sistem perubahan dalam bentung jasa serta 

barang.Adji, dkk., (2004: 3) yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan dapat 

dikatakan sebagai salah satu hal yang akan diterima oleh pihak industri yang mana 

dalam bentuk keuntungan, upah serta pada gaji tenaga kerja. Kerajinan adalah salah 

satu dari seni pakai. Banyaknya kerajinan dalam  warisan budaya dan masyarakat 

setempat. Kerajinan merupakan  suatu bentuk yang mana secara langsung akan 

berkaitan dengan sebuah bantuan aktivitas yang berkesinambungan antara barang 

yang akan diproduksi berdasarkan pada tingkat keterampilan.  



Usaha mikro kecil dan menengah pada Tohu Srijaya Kota Batu yang yang 

bertempatkan di Desa Rejoso Kecamatan Junrejo Kota Batu, dipilih sebagai objek 

riset karena UMKM Tohu Srijaya mempunyai potensi yang sangat besar. Selain itu 

potensi dari kerajinan kayu dan alat dapur ini juga mempunyai keuntungan yang 

banyak, dikarenakan lebih banyak diperdagangkan. UMKM Tohu Srijaya Kota 

Batu merupakan usaha yang mempunyai   potensi besar dengan lokasi yang 

strategis. 

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga peneliti 

tertarik melakukan riset ini dengan “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan 

Pada Umkm Tohu Srijaya Kota Batu” 

1.2 Rumusan Masalah  

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga rumusan 

masalah pada riset ini ialah untuk dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh 

modal kerja terhadap pendapatan pada UMKM Tohu Srijaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada rumusan masalah tersebut, sehingga tujuan 

penelitian pada riset ini ialah untuk dapat melihat pengaruh modal  kerja terhadap 

pendapatan pada UMKM Tohu Srijaya. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada tujuan penelitian tersebut, sehingga 

manfaat dari riset ini ialah : 



a. Bagi Penulis  

Riset ini bermanfaat dan menambah pemikiran untuk memperluas cakrawala 

berpikir dalam disiplin ilmu. 

b. Bagi Perusahaan 

Riset ini diharapkan sebagai dasar pemikiran dan evaluasi bagi UMKM Tohu 

Srijaya, khususnya mengenai pengaruh modal kerja terhadap pendapatan demi 

pengembangan dan perbaikan usaha. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini semoga dapat membantu penulis selanjutnya dan peneliti ini 

menjadi pedoman serta sebagai bahan referensi dimana kedepannya dapat 

memberikan perbandingan dalam penelitian lebih lanjut dimasa yang akan 

datang.  
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